ABSTRAK

Angka kematian ibu di indonesia 307 per 100.000 kelahiran hidup, sedangkan
angka kematian bayi sebesar 20 per 1000 kelahiran hidup. Kejadian ini sering disebabkan
karena komplikasi selama proses kehamilan dan persalinan dan usia sebagai manifestasi
ketidaknormalan kelenturan jalan lahir dan komplikasi penyakit sehingga kelahiran
pervaginam tidak menguntungkan, faktor-faktor yang merugikan terdapat maka seksio
sesarea prosedur yang bijaksana.

Tujuan dari penelitian adalah untuk menganalisa bahwa usia ibu beresiko dapat
meningkatkan kejadian seksio sesarea di Ruang Bersalin Rumah Sakit Wijaya Surabaya.
Penelitian ini merupakan penelitian jenis analitik yang menggunakan metode cross
sectional dengan sampel semua ibu hamil yang di ruang bersalin Rumah Sakit Wijaya
Surabaya. Besar sampel diperoleh 65 responden yang diambil dengan tehnik simple
random sampling. Data yang dikumpulkan menggunakan lembar pengumpulan data .

Penelitian dilakukan pada bulan Februari-April 2005 dan hasil uji chi-square
dengan signifikasi o = 0,05 %* tabel= 3,84 dan %* hitung 13,99 berarti Hoditolak yang
artinya usia ibu bersalin beresiko meningkatkan seksio sesarea.

Kesimpulan penelitian ini adalah seksio sesarea dipengaruhi indikasi umur namun
indikasi-indikasi lain perlu diperhatikan karena peneliti memberikan saran hasil penelitian
dapat dijadikan sebagai acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya.
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